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• Presiden AS, Donald Trump, mengatakan pada Senin (23/3) untuk
menunda serangan militer ke infrastruktur energi Iran selama lima
hari. Trump mengeklaim keputusan ini diambil setelah adanya
dialog konstruktif dan produktif antara AS dan Iran. Tetapi, Iran
menyatakan tidak ada kontak langsung dengan Trump. (CNBC
Indonesia)

• Pada Senin (16/3) Menteri Koordinator Bidang Perekonomian,
Airlangga Hartarto, menyampaikan bahwa pemerintah sedang
mempertimbangkan “pajak windfall” pada komoditas, meski masih
belum ditentukan apakah akan berupa tarif baru atau kenaikan tarif.
Airlangga menyebut bahwa “pajak windfall” tidak akan diputuskan
berdasarkan lonjakan harga komoditas jangka pendek, tetapi
berdasarkan ada atau tidaknya tren kenaikan harga komoditas.
(Bloomberg)

• Harga minyak Brent bergerak dalam rentang US$97–118/barrel
selama libur dan per Rabu (25/3) pagi berada di level
US$98,54/barrel (-5,7%). Harga minyak mentah berjangka WTI
turun sekitar 5% menjadi di bawah US$ 88 per barel pada hari
Rabu (25/3). Sebelumnya, pada Selasa (24/3) harga minyak naik
sekitar 5% setelah Teheran membantah terlibat dalam negosiasi
dengan AS dan memberi sinyal bahwa mereka tidak berniat
memulihkan kondisi pengiriman normal di Selat tersebut.
(Kontan.co.id)

• ASII - PT Astra International Tbk menyiapkan pembelian kembali
saham atau buyback dengan nilai maksimal Rp 2 triliun. Buyback
saham memakai dana internal perusahaan. Dana tersebut tidak
berasal dari pinjaman maupun hasil penawaran umum. Perseroan
memperkirakan pelaksanaan buyback berlangsung mulai 16 Maret
2026 hingga 15 Juni 2026. (Kontan.co.id)

• BBCA - PT Bank Central Asia TbK mencetak laba bersih Rp 9,2
triliun secara bank only pada Februari 2026 tumbuh 2,81% (yoy).
Laba bersih BCA yang tumbuh tipis karena pendapatan bunga
bersih BCA yang justru turun 0,15% (yoy) menjadi Rp 12,85 triliun
di Februari 2026. Penurunan ini disebabkan oleh beban bunga
yang meningkat. (Kontan.co.id)

• MBMA - PT Merdeka Battery Materials Tbk mengumumkan rencana
untuk melakukan pembelian kembali (buyback) saham perusahaan
dengan jumlah maksimum 1,8 miliar lembar saham atau dengan
alokasi dana maksimal Rp 1,7 triliun. Periode buyback saham akan
dimulai pada 17 Maret 2026 sampai 16 Juni 2026. (Kontan.co.id)
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Index Movement

Dow Jones 46,124.06      -0.18% -4.03%

Nasdaq 21,761.89      -0.84% -6.37%

S&P 6,556.37         -0.37% -4.22%

Nikkei 52,252.28      1.43% 3.80%

Hang Seng 25,500.58      -2.02% -0.51%

Basic Industry 2,049.87 3.43% -0.40%

Consumer Cyclical 963.31 0.28% -21.45%

Energy 3,625.65 1.05% -18.59%

Finance 1,385.69 0.46% -10.60%

Healthcare 1,813.23 0.60% -12.16%

Industrial 1,774.26 0.85% -17.67%

Infrastructure 1,929.31 3.38% -27.77%

Consumer Non Cyclical 703.13 1.07% -12.08%

Property & Real Estate 919.93 1.42% -21.57%

Technology 7,636.86 2.89% -19.85%

Transportation & Logistic 1,796.48 3.69% -8.63%

IHSG 7,106.84       1.20% -17.81%

LQ45 722.41 1.22% -14.67%

JII 468.64 2.09% -18.99%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 17 Maret 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) menguat 1,20% ke level 

7.106,84 pada penutupan perdagangan Selasa (17/3). Penguatan 

indeks ini terjadi menjelang periode cuti bersama dan libur panjang 

perayaan Nyepi dan Idulfitri pada 18-24 Maret 2026. Disisi lain, Indeks 

LQ45 naik 1,30% ke level 722,97. Jakarta Islamic Index (JII) menguat 

1,95% ke posisi 467,98.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp24,54 triliun, dengan volume 31,07 

miliar lembar dalam 1,56 juta kali transaksi.

Seluruh indeks sektoral kompak menguat, menopang kenaikan IHSG 

pada Jumat (17/3). Sektor transportasi memimpin dengan kenaikan 

hingga 3,69%, diikuti sektor barang baku dan sektor infrastruktur yang 

masing-masing naik 3,43% dan 3,38%.

Bursa kawasan Asia pada Jumat (17/3) ditutup bervariasi. Indeks Nikkei 

turun 0,09% ke 53.700,39. Indeks Hang Seng naik 0,13% ke 25.868,54.

Wall Street melemah pada Selasa (24/3) dipicu kekhawatiran 

memburuknya konflik di Timur Tengah. Indeks Dow Jones turun 84,41 

poin, atau sekitar 0,18% menjadi 46.124,06. Indeks S&P 500 melemah 

24,63 poin, atau sekitar 0,37% menjadi 6.556,37. Indeks komposit 

Nasdaq merosot 184,87 poin, atau sekitar 0,84% menjadi 21.761,9.

Data penutupan perdagangan 17 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 24 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 17 Maret 2026

82.19 

85.33 

 80.00

 85.00

 90.00

 95.00

 100.00

 105.00

 110.00

31-Dec-25 16-Jan-26 1-Feb-26 17-Feb-26 5-Mar-26 21-Mar-26

Index IHSG Index LQ45



WEEKLY BRIEFING

Economic Calendar

Disclaimer
Laporan mingguan ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. 

Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala 

bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM 

Investment Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

Our Office Location
PT PNM Investment Management

Menara PNM, 15th Floor,

Jl. Kuningan Mulia No. 9F, Karet - Kuningan Setiabudi,

Jakarta (12920), Indonesia

Our Social Media
pnmim

www.pnmim.com

sijago_pnmim

PNM Sijago - Reksadana

Rabu,25 Maret 2026

2PT PNM Investment Management

Wednesday, April 01 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 53.8 51.2

ID Balance of Trade - $0.96B $1.2B

ID Inflation Rate YoY - 4.76% 4.20%

US ISM Manufacturing PMI - 52.4 49

Thursday, April 09 2026 Actual Previous Forecast

US PCE Price Index YoY - 2.80% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,107 8,926

USD to IDR 16,898 16,600

Dollar Index 99.4 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.89 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.63 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,503.00         0.02% 12.63%

Gold 4,475.51         1.55% 3.61%

Coal 136.50              0.92% 26.98%

Nickel 16,802.61      -0.84% 1.55%

Crude Oil 104.490 4.55% 71.72%

WTI 92.350 4.79% 60.83%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 17 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 24 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 24 Maret 2026
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